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PERANAN KEPALA DESA DALAM PELAKSANAAN PAMBANGUNAN
DI DESA KUBANG JAYA KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN
KAMPAR

ABSTRAK

Deska Kurnia

Kata Kunci. . Peranan, Kepala Desa, Pembangunan.

Penelitian ini-bertujuan untuk melihat dan mengetahui sejauh mana Peran Kepala
Desa dalam Pembangunan di Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar. Sesual dengan permasalahan maka tipe penelitian adalah Survey
Deskriptif dengan menggunakan Metode Kuantitatif. Penelitian ini di lakukan di
Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Alasan peneliti
mengambil lokasi penelitian ini berdasarkan fenomena yang terjadi bahwasannya
peran kepala desa dalam penyelenggaraan pembangunan di Desa Kubang Jaya
belum terlaksana dengan baik dan jauh dari harapan masyarakat selama ini seperti
yang tertera pada latar belakang masalah. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai Peran Kepala Desa Dalam Pembangunan Di Desa Kubang
Jaya berkategori baik hal ini terlihat dari 26 orang atau sebesar 52% menyatakan
bahwa secara keseluruhan sindikator Peran Kepala Desa Dalam Pembangunan
Desa Kubang Jaya sudah cukup-baikrkarena berada persentase 34-66%. Adapun
hambatan-hambatan yang ditemukan dalam Peran Kepala Desa Dalam
Pembangunan Desa Kubang Jaya yakni : Kurangnya biaya dari APBDes dan
belum mendapatkan lokasi yang tepat di desa untuk pembangunan fasilitas umum
desa Kubang Jaya dan Kurangnya kesadaran masyarakat kubang jaya dalam
berpartisipasi aktif dalam pembangunan desa Kubang Jaya, hal ini dibuktikan
dengan masyarakat desa ‘Kubang Jaya dominan-tidak hadir ketika diundang
mengadakan rembuk desa atau acara kecamatan lainnya.
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ROLE OF VILLAGE HEAD IN IMPLEMENTATION OF DEVELOPMENT
IN KUBANG JAYA VILLAGE, KECAMATAN SIAK HULU, KAMPAR
DISTRICT

ABSTRACT

Deska Kurnia

Keywords : Role, Village Chief; Development:

This study aims to see“and find out the extent of the“Role of Village Heads in
Development in Kubang Jaya Village, Siak Hulu District, Kampar District. In
accordance with the problem, the type of research is Descriptive Survey using the
Quantitative Method. This research was conducted in Kubang Jaya Village, Siak
Hulu District, Kampar District. The reason the researchers took the location of
this study was based on the phenomenon that the role of the village head in the
implementation of development in Kubang Jaya Village has not been well
implemented and far from the expectations of the community as stated in the
background of.the problem. Based on the results of research and discussion on
the Role of Village Heads in.the Development.of Kubang Jaya Village in good
category this can be seen from 26 people or 52% stating that the overall indicator
of the Role of Village Heads in Kubang Jaya Village Development is quite good
because it is at:84-66%. The-obstacles found inthe Role of theVillage Chief in the
Development of Kubang Jaya-Village are 1iLack of costs from the APBDes and
not getting the right location in the village for the construction of Kubang Jaya
village facilities and lack of awareness of the Kubang Jaya community in active
participation in" Kubang Jaya village development this was evidenced by the
dominant Kubang Jaya village community when .invited to hold a village
consultation meeting or other sub-district event.

18
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

berbentuk Rep 2 at : il,
auke, sehingga

tidak memu an segala sesuatu diatur oleh pe . Untuk itu perlu

provinsi dibagi lagi atas daerah kabupaten dan kota yang tiap kabupaten dan kota
mempunyai pemerintahan daerah tersendiri”. Pemerintahan daerah provinsi,
kabupaten dan kota pada dasarnya mengatur dan mengurus urusan pemerintahan
sendiri menurut asas otonomi dan tugas pembantuan. Meskipun demikian daerah-

daerah yang diberikan kewenangan-kewenangan otonomi tersebut bukan

19
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merupakan Negara bagian (state) melainkan daerah yang tidak terpisahkan

dari dan dibentuk dalam kerangka Negara Kesatuan.

Dalam menyelenggarakan pemerintah berdasarkan pada undang-undang

erbagi menjadi 3
bagian, pe konkuren dan
fungsi ! * - -_ Hp di fungsi yang
menjadi d Sl h. 2

fungsi pemerintaha iri ese ) i dan asas tugas

pembantuan.

pelaksana otonomi daerah. Pembagian itu mencangkup berbagai bidang, mulai
dari pertanian, perdagangan, pertambangan, perikanan dll. Tapi prinsip utama
dalam pembagian urusan pemerintahan konkuren adalah harus didasarkan pada
akuntabilitas, efisiensi, eksternalitas serta harus berkepentingan nasional.
Pembagian fungsi konkuren itu kemudian diperinci dalam tatananan

territorial atau wilayah, seperti contohnya dalam lokasi, pusat berwenang pada

20



lokasi lintasi Negara ataupun lintas daerah provinsi, sedang provinsi berada pada
lintas kota/ kabupaten, sedang untuk tingkat kota/ kabupaten berada pada area
dalam kota/ kabupaten.

Berkaitan.dengan kewenangan daerah.yang kemudian. dibuat dalam bentuk
kebijakan daerah , urusan pemerintahan konkuren yang diserahkan ke daerah
kemudian dibagi menjadi 2_bagian,. pertama , urusan pemerintahan wajib dan
urusan pemerintahan pilihan. Urusan wajib ini  kemudian dibagi lagi dalam 2
bagian, pertama, urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayananan
dasar dan urusan pemerintahan wajin yang tidak berkaitan dengan pelayanan
dasar.

Urusan-urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar
adalah Urusan Pemerintahan yang wajib diselenggarakan oleh semua Daerah dan
urusan pemerintahan wajib, yang berkaitan dengan pelayananan dasar ini,
mencakup bidang pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum , penataan ruang,
perumahan rakyat, kawasan pemukiman, ketertiban umum dan masalah sosial.

Salah satu bentuk dari pemerintahan tersebut adalah pemerintahan desa di
mana desa atau nama lain yang.di jamin di.dalam pasal 18 B UUD 1945 yaitu
kelompok masyarakat di berbagai daerah hidup berdasarkan adat dengan hak-
haknya seperti hak ulayat, tetapi dengan satu syarat bahwa kelompok masyarakat
hukum adat itu benar-benar ada dan hidup, bukan di paksa-paksakan ada bukan di
hidup-hidupkan. Menurut Koesoemo(2004;280)., desa adalah suatu kesatuan
hukum di mana bermukim suatu masyarakat yang berkuasa dan masyarakat

tersebut mengadakan pemerintah sendiri.
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Untuk menindaklanjutiamanah pasal 18 B UUD 1945, maka pemerintah
telah melahirkan regulasi pemerintahan desa yaitu Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 Tentang Desa. Dalam pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 Tentang Desa menyebutkan bahwa desa adalah.Desa adalah desa dan
desa adat atau yang di sebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki'batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak- tradisional yang
diakui dan di_hormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 tahun 2015 tentang
Strutur Organisasi dan Tata kerja Pemerintahan Desa bahwa pada pasal 1 ayat 3
disebutkan Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang selanjutnya
disingkat PPKD adalah Kepala Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang
mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan APBD dan bertindak sebagai
bendahara umum daerah.

Pemerintah Desa adalah kepala desa atau yang disebut dengan nama lain
dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan
desa.Penyelenggaraan pemerintahan desa, Pelaksanaan Pembangunan desa,
Pembinaan kemasyarakat desa, dan pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan

Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,

22



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Negara Kesatuan Republik Indonesia, Bhineka Tunggal lka dan untuk
memperkuat dan mempertegas penyelenggaraan Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI), pengaturan desa berdasarkan :

a. Subsidiar

b.

c.

d.
gan nama lain
yang di b : desa seha ' tahan desa dan
hal ini di slam pasal 1 angka 4F 84 tahun 2015
tentang SOTK* ba l - : erintah  Desa yang
mempunyai A BWa : nggarakan rumah
tangga Desan erintah Daerah.
sebagai seorang
Kepala Desa se aka seorang Kepala
Desa harus dibantu @ akan oleh kepala dusun
atau sebutan lain yang di am Peraturan Bupati/Walikota

dengan memperhatikankondisi sosial budaya masyarakat setempat. Selain
pelaksana kewilayahan, Kepala Desa juga dibantu oleh Pelaksana Teknis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf ¢ merupakan unsur pembantu
Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. Pelaksana teknis yaitu seksi
pemerintahan, seksi kesejahteraan dan seksi pelayanan, paling sedikit 2 (dua)

seksi yaitu seksi pemerintahan, serta seksi kesejahteraan dan pelayanan.

23
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Salah satu tugas Kepala Desa yang disebutkan yaitu Mengkoordinasikan

pembangunan desa secara partisipasif. untuk mencapai tujuan pembangunan di

perlukan koordinasi dan kesungguhan dari aparat dalam melaksanakan tugas-

(memaduke
terpisah. menyatakan

mengkoord an adalah salah

T

A T E Y

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa merupakan Undang-
undang yang membahas mengenai pemerintahan Desa, Kedudukan Desa,
Pemerintah Desa dan sebagainya. Pada Pasal 22 disebutkan Penugasan
dari  Pemerintah  dan/atauPemerintah Daerah kepada Desa meliputi
penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan Desa,

pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.

24



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Pada Pasal 68 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Masyarakat Desa
berhak: a) meminta dan mendapatkan informasi dariPemerintah Desa

serta mengawasi kegiatan penyelenggaraan ~ Pemerintahan  Desa,

a. Pada pasal 80, perencana panguna Desa sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 79 diselenggarakan dengan mengikutsertakan
masyarakat Desa. Ayat (2) yakni Dalam menyusun perencanaan
Pembangunan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah

Desa wajib menyelenggarakan musyawarah ~ penyusunan rencana

Pembangunan Desa.

25
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b. Pada pasal 85,penetapan rencana pembangunan kawasan perdesaan yang

dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah

Daerah Kabupaten/Kota, dan pihak ketiga wajib mendayagunakan

Kecamatan Siak Hulu adalah 18 km, dengan waktu tempuh kurang lebih 60 menit.

Keadaan Desa Kubang Jaya berada pada iklim tropis seperti yang terjadi
pada seluruh desa di Kabupaten KamparDesa Kubang Jaya mempunyai 4 dusun,
yitu Dusun Sialang Indah, Dusun Keramat Sakti, Dusun Bencah Pudu Permai, dan
Dusun Kasang Kulim dengan luas wilayah secara keseluruhan adalah +16.380

hektar.
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Alasan Penulis memilih lokasi penelitian di Desa Kubang karena Desa

Kubang Jaya memiliki sumber daya yang memadai dan sedang berusaha

membangun desa agar menjadi desa yang maju dan berkembang. Pembangunan

Desa Kubang Ja ala bi kan peranan Kepala

Desa e a Kubang

Jaya dap Igrf[p(SSttngqrm? tuk kepentingan
\3\*““% 2

bersama.

Sk ebih  kepada
pembangu j I' g Jaya banyak
yang berlu e 'C-l"a:pl:l i -Ciéj’-l' bangunan desa
Kubang Jay ili a 'Fab | _er‘ifgut..

Tabel 1.1 S S a
No | Pembangun ia ] i n | Keterangan
1. | Pemban 7247612, Telah selesai
jalan .
Kubang
Pratama
Permai (KP - -
2. | Pembangunan 2015 Telas Selesai
aula desa e
Kubang Jaya g
aya
3. | Pembangunan | Rp. 76.872.000 Dusun | 2016 Telah Selesai
semenisasi
Dusun Ginting
5. | Pembangunan | Rp. 196.305.000 Turap jalan | 2016 Pembangunan
saluran irigasi sd 028 ttelah selesai

Sumber : Kantor Desa Kubang Jaya, 2017

Pada Tabel

I.1 terlihat bahwa ada lima program skala prioritas

pembangunan pada Desa Kubang Jaya,seperti pembangunan jalan menuju

Kubang Pratama Permai (KPP) yang merupakan program pembangunan tahun
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2016. Pembangunan ini menjadi skala prioritas karena kondisi jalan yang

memprihatinkan berlubang dan apabila musim hujan terjadi banjir sehingga rawan

kecelakaan. Program pembangunan skala prioritas lainnya yaitu pembangunan

aula desa,semenisasi dan pembangunan saluran-irigast.

Namun,masih ada beberapa pembangunan di Desa Kubang Jaya yang

tersendat atau tidak terselesaikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

1.2 berikut ini:

Tabel 1.2 Pembangunan yang dilakukan di Desa Kubang Jaya Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten Kampar periode 2015-2017

No | Pembangunan | Biaya Lokasi Tahun | Keterangan
1. | Pembangunan | -Rp.365.172.476 -Dusun 11| 2015 Posyandu
pos yandu RW.03 telah  berdiri,
-Rp.34.986.000 -Dusun I namun
RW.04 terdapat
kekurangan
dalam sarana
dan prasarana
2. | Pembangunan | Rp. 91.934.000 Dusun I1l 2015 Pembangunan
RKB PDTA tidak
Al-Hidayah terselesaikan
3. | Pembangunan | -Rp. 76.872.000 -Dusun IV | 2015 Pembangunan
semenisasi « S4/| -Rp. 84.524.665 -Dusun | tidak sampai
lingkungan selesai
4. | Pemasangan Rp. 41.869.812 Kantor desa | 2015 Pembangunan
keramik  dan telah selesai
rehap  ringan
aula desa
5. | Pembangunan | Rp. 196.305.000 Turap jalan | 2016 Pembangunan
saluran irigasi sd 028 ttelah selesali
6. | Pembangunan | -Rp. 199.701.900 -Dusun | 2016 Hingga saat ini
jalan desa -Rp. 148.018.000 -Dusun | belum
-Rp. 193.288.000 -Dusun 111 terselesaikan
-Rp. 193.288.000 -Dusun IV
7. | Pembangunan | -Rp. 86.112.000 - Dusun | 2017 Pembangunan
drainase beton | -Rp. 86.122.000 - Dusun Il hanya berjalan
-Rp. 86.112.000 - Dusun I11 di

Dusun |
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8. | Pembangunan | Rp. 45.357.000 Dusun 11 2017 Pembangunan
turap Belum
berjalan

Sumber : Kantor Desa Kubang Jaya, 2017.

Pada tabel 1. ihat bahwa sebagian besar perencanaan pembangunan

dan berkaitan

i Desa Kubang

prasarana umum yang belu al dalam pembangunannya , seperti

pembangunan jalan masih banyak yang belum terselesaikan, sehingga ada

jalan yang masih berlubang sehingga apabila musim hujan jalan tersebut

rawan kecelakaan.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut diatas maka penulis mmebatasi
fokus penelitian ini pada pembangunan fasilitas umum di Desa Kubang Jaya.

Sehingga penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan mengangkat
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judul “Peranan Kepala Desa Dalam Pelaksanaan Pembangunan Di Desa
Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”.

B. Perumusan Masalah

1. Tuj

) m pelaksanaan

Hulu Kabupaten

Siak Hulu Kabupaten Siak.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis di harapakan dapat memperkaya

wawasan konsep praktek penulis khususnya mengenai Peranan Kepala Desa
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Dalam Pelaksanaan Pembangunan Di Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu

Kabupaten Kampar.

b. Secara Praktis

g ilmu pemerintahan

ah ‘ hua nuli ‘
f"‘ “!ﬂh%ﬁ“ .#a angunan Di
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BAB Il
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

memecahkan masalah
%

%
|

pokok ( . QQE\“"‘ .

desa dalam

kabupaten

S BB

'U
@
3

“pemerintah”  tersebu np: . a pihak yang
terkandung, ihak tersebut saling me i hub hak memerintah
memiliki weweng : 4 aatan, perbedaan
pemerintah dala

dalam arti

eksekutif termasuk juga lembaga yang membuat peraturan perundang-undangan
(di sebut legislatif) dan melaksanakan peradilan (disebut yudikatif), (dalam
Syaffie, 2009;20).

Menurut Ndraha (2011;3) ilmu pemerintahan sebagai ilmu yang

mempelajari bagaimana memenuhi dan melindungi kebutuhan dan tuntutan tiap

32



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

orang akan jasa publik dan layanan sipil, dalam hubungan pemerintahan,

(sehingga dapat diterima) pada saat dibutuhkan oleh yang bersangkutan.

Menurut Widodo (2001;2) pemerintahan lokal merupakan pemerintah di

mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan daerah berdasarkan konsep tata
kepemerintahan yang baik (good governance) itu terdapatnya citra pemerintahan
yang demokratis. Prinsip demokrasi yang paling penting adalah meletakan
kekuasaan di tangan rakyat dimana pada tingkat terakhir rakyat memberikan

ketentuan dalam masalah pokok mengenai kehidupannya, termasuk dalam menilai
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Kebijaksanaan Pemerintah dan Negara, oleh karena kebijakan itu menentukan
kehidupan rakyat.

Menurut Iver (dalam Syaffie, 2011;14) pemerintahan adalah suatu

elaksana tugas

S yang diserahi

daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota yang masing-masing
mempunyai pemerintahan daerah.

b. Pemerintahan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas

pembantuan.
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Sedangkan asas penyelenggaraan pemerintahan di daerah adalah (Syafiie,
2003; 110):

1. Azas Desentralisasi

asa D aglan urusan dari

ool \
“m\“ .b@‘ AN mengurus

pemerintahan

snya, kepada

pemerintah daerah, maka penyelenggaraan berbagai urusan pemerintah,
dilaksanakan oleh perangkat pemerintah pusat yang ada di daerah berdasarkan

asas Dekonsentrasi (Syafiie, 2003; 88).
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2. Konsep Fungsi Pemerintahan

Menurut Ndraha (2003; 75) fungsi pemerintahan adalah jenis tindakan

atau aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah dalam mencapai tujuan. Dalam

mewujudkan kehidupan yang lebih baik bagi rakyatnya.
Selain itu menurut Ndraha (dalam Labobo, 2006; 25) pemerintah memiliki
dua fungsi dasar yaitu :

1. Fungsi Primer (pelayanan)
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Fungsi primer adalah fungsi pemerintah sebagai provider jasa-jasa publik

yang tidak dapat di privatisasikan termasuk juga hamkam, layanan civil

dan layanan birokrasi.

selanjutnya akan membuahkan keadilan dalam masyarakat.

3. Fungsi Pemberdayaan
Fungsi pemberdayaan adalah mendorong kemandirian masyarakat sehingga
menciptakan kemakmuran dalam masyarakat.

4. Fungsi Pembangunan
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Adanya pemberdayaan, maka secara tidak langsung pembangunan akan
tercipta. Oleh Kkarena itu seiring dengan hasil pembangunan dan

pemberdayaan yang dilaksanakan pemerintah, serta keterbatasan yang

arakat dituntut untuk

penting dalam menja ar ’ e 2\ an pelayanan.
Namun d menetapkan
kebijakan

3. Konsep

a.

Walikota, dan
perangkat d aerah. Berkaitan
dengan hal it yang dilakukan
dalam bentuk o ang, dan kewajiban
pemerintah daerah U ri urusan pemerintahan
dan kepentingan masyar dengan peraturan perundang-
undangan.

Menurut Ndraha (2015;23) Pemerintah daerah adalah semua peralatan di
daerah/provinsi/kabupaten/kecamatan/kelurahan dan dibawahnya yang berfungsi
sebagai alat untuk mencapai tujuan dan menurut Bastian (2002;203) menyatakan
bahwa pemerintah daerah adalah kepada daerah beserta perangkat daerah otonom

yang lain sebagai badan eksekutif daerah.
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b. Pengertian Pemerintahan Daerah
Pengertian pemerintahan daerah menurut Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah seperti yang

republik

Republik 1

Pe

Pemerintahan Daerah adalah :
a. Pemerintah daerah mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan.
b. Menjalankan otonomi seluas-luasnya, kecuali urusan pemerintahan yang
menjadi urusan pemerintah dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat, pelayanan umum dan daya saing daerah.
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c. Pemerintah daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan
memiliki hubungan dengan pemerintah dan dengan pemerintahan daerah

lainnya. Meliputi hubungan wewenang, keuangan, pelayanan umum,

dipercaya : ‘ lenata, me np an, dan melindungi

berbagai k

masyarakat 1 yang cewe atur dan megurus

kepentingan arakat setempa S5 n dat istiadat setempat

kehidupan kemasyarakatnya. Dalam Konteks Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang pemerintahan Daerah, Desa merupakan kesatuan hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat

yang diakui oleh Negara.
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Dalam pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dibentuk pemerintahan Desa.
Selanjutnya Nurcholis (2001; 73) menjelaskan penyelenggaraan pemerintahan
desa dilakukan oleh pemerintahan desa dan BPD. Pemerintah desa adalah
organisasi pemerintah yang terdiri atas : (1) unsur pimpinan-kepala desa, (2) unsur
permbantu kepala desa yang terdiri atas : sekretariat desa, unsur pelaksana teknis,
dan unsur kewilayahan. Dari ketigaunsur tersebut memiliki unsur masing-masing.

Kepala desa di pilih langsung oleh penduduk desa warga Negara Republik
Indonesia yang syarat selanjutnya dan tata cara pemilihan diatur oleh peraturan
Daerah yang berpedoman kepada peraturan pemerintah. Calon kepala desa yang
memperoleh suara terbanyak dalam pemilihan kepala desa ditetapkan sebagai
kepala desa. Pemilihan kepala desa dalam kesatuan masyarakat hukum dapat
beserta hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan diakui keberadaannya
berlaku ketentuan, hukum adat istiadat setempat yang ditetapkan dalam peraturan
Daerah dengan berpedoman pada Peraturan Pemerintah.

b. Badan Permusyawaratan Desa

Badan Permusyawaratan Desa atau disingkat dengan BPD berkedudukan
sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan desa. Anggota BPD adalah wakil
dari penduduk desa bersangkutan berdasarkan keterwakilan wilayah yang
ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat, anggota BPD terdiri daerah
ketua rukun warga, pemangku adat, golongan profesi, pemuka agama dan tokoh
dan pemuka masyarakat lainnya. Masa jabatan BPD selama 6 (enam) tahun dan
dapat diangkat/diusulkan untuk satu kali masa jabatan berikutnya. Sebagai tempat

demokrasi desa, anggota BPD dipilih dari dan oleh penduduk desa yang telah
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memenuhi persyaratan. Sedangkan pimpinan BPD dipilih dari dan oleh anggota

BPD sendiri.

5. Konsep Peranan

sendirinya akan berharap bahwa apayang dijalankan sesuai dengan keinginan
diri lingkungannya.

Peran secara umumadalah kehadiran didalam menentukan suatu
proses  keberlangsungan.Perananmerupakan dinamisasi dari statis ataupun

penggunaan dari pihak dan kewajiban ataudisebut subyektif. Peran dimaknai
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sebagai tugas atau pemberian tugas kepadaseseorang atau sekumpulan
orang. Peranan memiliki aspek - aspek sebagai berikut:
1) Peranan meliputi norma- norma yang dihubungkan dengan posisi a tau

dalam arti ini

3) Peranan faktual adalah peranan yang dilakukan seseorang atau lembaga
yangdidasarkan pada kenyataan secara kongkrit di lapangan atau
kehidupan sosialyang terjadi secara nyata
Peranan dalam penyelenggaraan pemerintahaan adalah melaksanakan

tugas dan fungsi yang sudah disusun secara tegas akan memudahkan birokrasi

pemerintahan dalam mencapai tujuan dan sasaran yang hendak dicapai, oleh
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karena itu untuk menghindari terjadinya fungsi birokrasi sebagai akibat struktur
yang tidak rasional, tidak diperlengkapi oleh pegawai yang betul-betul

profesional. Hubungan koordinasi diperlukan agar dalam organisasi terdapat

(status). 3 Seseora claksanakan hal Kewal nnya sesuai dengan

kedudukan tak-dapa ihkan kar ! '_-_, . gantung pada yang

dalam pembangunan adalah :
a. Sebagai Stabilitator.

b. Sebagai Inovator.

c. Sebagai Pelopor.
Pembangunan adalah suatu upaya perubahan yang berlandaskan pada

suatu pilihan pandangan tertentu yang tidak bebas dari pengalaman (sejarah),
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realitas keadaan yang sedang di hadapi, serta kepentingan pihak-pihak yang
membuat keputusan pembangunan. Pembangunan memiliki makna yang ganda.
Yang pertama adalah pembangunan yang lebih berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi yang di fokuskan pada.masalah kuantitatif dari produksi dan penggunaan
sumber_daya. Yang kedua adalah pembangunan yang lebih beroriantasi pada
perubahan dan pendistribusian-barang-barang dan peningkatan hubungan sosial.
Makna yang kedua lebih berorientasi pada pembangunan sosial yang terfokus
pada pendistribusian perubahan dalam struktur dari masyarakat yang di ukur dari
berkurangnya diskriminasi dan eksploitasi serta meningkatnya kesempatan yang
sama dan distribusi yang seimbang dari keuntungan pembangunan pada
keseluruhan komponen masyarakat (Hadi, 2000;90).

Terkait dengan hal itu konsep pembangunan berkelanjutan yang di dukung
dengan pendekatan kemanusiaan merupakan suatu konsep yang telah di lakukan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, karena secara kodrati masyarakat
mempunyai kecenderungan untuk merubah hidup dan kehidupan sesuai dengan
perkembangan jaman. Oleh karena itu pendekatan.masyarakat di titik beratkan
pada lingkungan sosial ekonemi yang bercirikan :

a. Pembangunan yang berdimensi pelayanan sosial dan di arahkan pada
kelompok sasaran melalui pemenuhan kebutuhan dasar.

b. Pembangunan vyang ditujukan pada pembangunan sosial seperti
terwujudnya pemerataan pendapatan dan mewujudkan keadilan.

c. Pembangunan yang di orientasikan kepada masyarakat melalui

pengembangan sumber daya manusia.
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Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 78 menyebutan bahwa

Pembangunan Desa bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa

dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan

mempunya

dana dala
pemerintah
Keuntunga
dapat mene

permasalaha

rencana pembangunan yang secara formal merupakan tanggung jawab badan
perencana. Penyusunan rencana dapat dilakukan secara swakelola oleh badan
perencana sendiri atau dikontrakkkan kepada perusahaan konsultan yang relevan
bila tenaga perencana yang terdapat pada badan perencana tidak mencukupi.

2. Tahapan Penetapan Rencana
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Rancangan rencana pembangunan yang telah selesai baru akan berlaku

secara resmi bila telah mendapat pengesahan dari pihak yang berwenang sesuai

ketentuan berlaku.

Kinerja dari kegiat embangune . 3 atan evaluasi ini

adalah untuk menge egiata angunan yang telah

adalah pola pemerintahan sendiri. Sedangkan otonomi daerah adalah hak
wewenang dan kewajiban daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya
sendiri sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah sebagaimana

telah di amandemen dengan undang-undang nomor 12 tahun 2008 tentang

pemerintahan daerah, definisi otonomi daerah yaitu otonomi daerah adalahnaek
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Otonomi daerah adalah hak penduduk yang tinggal dalam suatu daerah
untuk mengatur, mengurus, mengendalikan dan mengembangkan urusannya

sendiri dengan menghormati peraturan perundangan yang berlaku (Hanif

Nurcholis, ‘ u i 3 ahun 2014 tentang

kesatuan
berwenang
masyarakat me +' S¢ 'P i asarkan aspirasi masyarakat

dalam siste

kabupaten maupun kota untuk mengatur, mengurus, mengendalikan dan
mengembangkan urusannya sendiri sesuai dengan kemampuan daerah masing-
masing dan mengacu kepada peraturan perundangan yang berlaku dan

meningkatnya.
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B. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu tentang peranan Kepala Desa dalam

pembangunan desa telah dilakukan, diantaranya yaitu:

r
“
¢

‘ﬁ litian penulis

an pada
pembangunan jalan

L 2lainkan fasilitas

2SS

yaitu pada
indikator dan
pembahasan
masalah.

3 Septiana Peran Kepala | Sama-sama meneliti | Perbedaan terletak
Nur Utami | Desa dalam tentsng Peranan pada objek
Motivator kepala Desa penelitian, fokus
Pembangunan penelitian penulis
Desa bukan sebagai
motivator
pembangunan
melainkan pada
pelaksana
pembangungan ,
perbedaan lainnya
yaitu pada
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indikator dan
pembahasan
masalah.
Dendi Peran Kepala | Sama-sama meneliti | Perbedaan terletak
Haryadi § pada objek

itian Artika
@ da kepada

tu pada
ol dikator dan
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikiran untuk menjelaskan variabel penelitian dan indikator-

indikator maupun aspek-aspek dalam peranan kepala desa dalam pembangunan di

......

A 4

Penyusunan
rencana

Evaluasi
keberhasilan
pelaksanaan

rencana

Berperan
Cukup Berperan
Kurang Berperan

Sumber: Modifikasi Penelitian, 2018.
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D. Konsep Operasional
Untuk menjelaskan tentang variabel yang di analisis dalam penelitian ini,

maka di kemukakan konsep operasional sebagai berikut :

pelaksanaan kegiatan pembangunan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan terdahulu.

f. Evaluasi Keberhasilan Pelaksanaan Rencana adalah untuk mengetahui
apakah kegiatan dan objek pembangunan yang telah selesai dilaksanakan

tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.
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E. Operasional Variabel
Variabel yang akan di teliti dalam penelitian ini dapat di uraikan sebagai

berikut :

Tabel 11.2 : Ko Kepala Desa

ng Jaya

f Ukuran

Peranan
adalah
harapan-
harapan yang
dikenakan
pada individu
yang
menempati
kedudukan
sosial
tertentu.
Harapan-
harapan
tersebut
merupakan
imbangan
dari  norma-
norma sosial
dan oleh
karena itu
dapat di
katakan
bahwa Penetapan rencana
peranan itu desa disesuaikan Kurang Berperan
ditentukan dengan aspirasi

oleh norma- masyarakat

norma di c. Penetapan rencana
dalam desa disesuaikan
masyarakat. dengan dana APBDes

Berperan

Cukup Berperan

NEFE:

‘\\\\\\\\‘

N

Kurang Berperan

Berperan

Cukup Berperan

Pengendalian | a. Apabila pelaksanaan Berperan
Pelaksanaan pembangunan
Rencana dilakukan kepala desa | Cukup Berperan
dapat mengurangi
masalah Kurang Berperan
b. Kepala desa
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Berperan

Cukup Berperan

membangunan sarana
yang belum ada

c. Kepala desa
melakukan
pengendalian

: Bila semua indikator variabel telah dilaksanakan

sebagaimana mestinya atau dengan ukuran 66-

100%.

: Bila sebagian besar dari indikator variabel telah

dilaksanakan atau dengan ukuran 34-65%.
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Kurang Berperan : Bila sebagian besar indikator belum terlaksana
atau dengan ukuran dibawah 1-33%.

Untuk pengukuran indikator-indikator ditetapkan dengan nilai sebagai

berikut :

-65%.

terlaksana

2. Penetapa

Berperan

Cukup Berperan
dilaksankan atau dengan ukurang 34-65%.
Kurang Berperan : Bila sebagian besar indikator belum terlaksana

atau dengan ukuran dibawah 1-33%.
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3. Pengendalian pelaksanaan rencana, dapat dikatakan :
Berperan : Bila semua indikator variabel telah dilaksanakan

sebagaimana mestinya atau dengan ukuran 66-

€
%

<
”
| 2

Berperan

5
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

dengan._n Juna antitatif. Pe § <an sebagai

metode yang ankan . jektif terhadap

kelompok, ¢ kelas peristiwa

pada masa untuk membuat
deskripsi, g mengenai fakta-

fakta secara h

fenomena yang terjadi bahwasanya peran kepala desa dalam penyelenggaraan
pembangunan di Desa Kubang Jaya belum terlaksana dengan baik dan jauh dari

harapan masyarakat selama ini seperti yang tertera pada latar belakang masalah.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

2. Sampel

pedoman.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atasobyek atau subyek

No Jenis Populasi Persentase (%0)

1. Sekretaris Desa 1 100%

2. Kaur Pembangunan 1 1 100%

3. Masyarakat (KK) 200 50 7,5%
Jumlah 282 55 -

Sumber data : Data hasil olahan 2018.
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D. Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel atau teknik sampling adalah suatu cara

mengambil sampel yang repressentatif dari populasi. Penarikan sampel ini harus

epala Dusun

o

=~
e
o
©
®
S
=
S
S
Q
=
=
2

dari indikator pengo
2. Data Sekunder
Adalah data yang di peroleh melalui buku-buku kepustakaan, jurnal, arsip-
arsip, struktur organisasi pegawai serta Peraturan Perundang-Undangan yang
menyangkut dengan Peranan Kepala Desa Dalam Pelaksanaan Pembangunan Di

Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang di gunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data yang di butuhkan. Dalam mengumpulkan data

1.

:E pulan data
-
E gejalafy ristiwa yang
=
w O
w =
® = 2
2 =
ot e nyebar daftar
E =, ati, 2007;64).
- £
g ; dilakukan
-
E- : den penelitian.

o
ﬁ _‘5" 3.
(S,
@ = lan d
hT = pengumpulan data
E # g antara pewawancara
ﬂi
= 4. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2009;82), Dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan dan
mengumpulkan data, yang diidentifikasikan dari dokumentasi adalah yang

ada kaitannya dengan masalah yang diteliti penulis. Dokumentasi
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merupakan bukti fisik dari penelitian ini, berupa foto-foto penelitian dan

surat-surat yang telah diperoleh selama penulis melakukan penelitian.

G. Teknik Analisa De

yang diguna alah de . deskriptif 3 1ganalisaan yang
dilakukan
menghubu ri segala fakta
yang berhu an variabel dan

indikator pe

sehubung dengan pe ala : kemudian peneliti dapat

mengambil kesimpulan.
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H. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian

Adapun jadwal waktu kegiatan penelitian yang akan penulis lakukan

adalah dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 111.2 : J iatan Peranan Kepala
Kubang Jaya
No AB 8
O 0 e Desember
i 1/2|3 |4
1. | Penyus
2. | Se r
3. | Rev
4. | Revi — A
Rekomen = =
> | surv e | Sl
.| Survei Lapangan = oA o
7. | Anali X
Peny X X
8 Lapor il
© | Peneli K
(Skrips et =
Konsult X X
9. .
Skripsi
Ujian X
10. | Konferehensi
Skripsi
11. | Revisi Skripsi X
1o | Penggandaan X
" | Skripsi

Sumber : Modifikasi Penelitian, 2018.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

¢
.&.
! Q%‘

Tabel 4.1 Luas Lahan di Ke

C. Disebelah Ti

\\“ '

U

No Luas Lahan (Ha)

Desa Total

Q] @ [ @ G) | ® [

1. [Pangkalan Baru| - 174 - 444 305 - | 10 933
2. Buluh Cina - 99 - 166 285 - | 26 576
3. Desa Baru - 125 - 75 1275 - - 1475
4. | Tanah Merah | - 23 - 20 1345 - - 1388
5 | PandauJaya | - 15 - 25 1315 - - 1355
6. | KubangJaya | - 150 - 15 925 - - 1090
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termasuk s
Dengan ad

masyarakat

tertentu da

7. | Teratak Buluh 110 - 140 1205 25 1480
8. | Lubuk Siam 115 - 160 750 35 1060
9. |Tanjung Balam 79,5 - 152 267,3 25 523,8
10. | Kepau Jaya 1295 | - 1435 247 - 520
11. | Buluh Nipis 50 - 285 138 10 483
426
11.309,8

Jumlah
No Desa Penduduk
Laki-laki Perempuan Total
1. Pangkalan Baru 2079 1927 4006
2. Desa Baru 3271 3163 6434
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3. Buluh Cina 705 660 1365
4. Tanah Merah 9397 8937 18334
5. Teratak Buluh 2252 2081 4333
6. Lubuk Siam 899 864 1763
7. Pandau Jaya 11896 10994 22890
8. | Buluh Nipis 887 845 1732
9. Pangkalan Serik 684 598 1282
10. | Kepau Jaya 1261 1282 2543
11. | Tanjung Balam 606 545 1151
12. | Kubang Jaya 9283 9138 18421
Total 43.220 41.034 84.254

Sumber : Kantor Kecamatan Siak Hulu, 2018.

Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk laki-laki di Kecamatan Siak
Hulu berjumlah 43.220 orang,/sedangkan jumiah,.penduduk perempuan berjumlah
41.034. Jumlah penduduk di Kecamatan Siak Hulu Tahun 2017  berdasarkan

golongan umur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur

No Desa Jumlah Penduduk dan Umur Penduduk KK
0-9 10-19 20-29 30-39 | 40-49 | 50-59 >60

1. | Pangkalan 679 660 641 628 591 300 507 1117
Baru

2. | Desa Baru 1471 1268 1456 1.165 648 325 347 1505

3. | Buluh 228 252 320 255 279 18 13 407
Cina

4. | Tanah 2298 1603 3647 4147 1021 1281 465 4364
Merah

5. | Teratak 847 1160 949 641 477 189 70 1436
Buluh

6. | Lubuk 258 431 398 204 236 149 89 468
Siam
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7. Pandau 8274 5790 4328 1276 1509 2202 476 5722
Jaya
8. Buluh 296 280 399 315 262 60 45 480
Nipis
9. Pangkal 183 223 192 234 188 192 70 351
Serik
10. | Kepau ¢ 120 507
Jaya ‘
11. | Tanjun 25 294
12. 264 4.651
jaya /
Total 6.0 71 09 : 2.491 | 21.302
Sumber ) o 3
’ >iak Hulu yang
berumur 0- g berumur 10-
19 tahun b ur 20-29 tahun
berjumlah 1 J, jumiah pe < yang bel -39 tahun berjumlah
13.483 ora la ng 40-49 t perjumlah 9.096
orang, juml 9.826 orang, dan
jumlah pendud
2013 berdasarkan
pendidikan dapat dilihat p
Tabel 1V.4 Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan
No Desa Jumlah Penduduk Total
Belum/ SD SLTP SLTA | Akademi | Perguru
Tidak an
Tinggi
1. | Pangkalan 812 996 872 901 71 354 4.006
Baru
2. | Buluh Cina 614 192 388 97 47 27 1.365
3. | Desa Baru 4,998 689 382 231 87 47 6.434
4. | Tanah 1750 2.353 2.833 3.516 951 519 1.1922
Merah
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5. | Pandau Jaya | 1234 3.353 3.233 14.016 951 1.219 | 2.4006
6. | Kubang 1921 5.271 6.021 5.008 125 75 1.8421
Jaya
7. | Teratak 900 1.171 1.121 1.108 50 20 4.370
Bulu
8. | Lubuk Siam 14 1.765
9. | Tanjung 18 1.151
10. 34 2.548
11. 51 2.747
12. 12 1.282
| 2.390 | 80.017
Sumber :
Bert siak Hulu yang
belum atau berpendidikan
SD berjum TP berjumlah
17.572 ora 25.566 orang,
penduduk y: dan penduduk
yang berpend
berdasarkan jenis
pekerjaan dapat diliha
Tabel 1V.5 Jumlah Penduduk
No Desa Total
Petani | Pekebun | Peternak | Nelayan | Lain-
lain
1. | Pangkalan Baru 227 130 73 50 618 1.098
2. | Buluh Cina 215 265 43 225 137 875
3. | Desa Baru 125 95 88 - 1.152 1.460
4. | Tanah Merah 565 125 320 - 1.865 2.875
5. | Pandau Jaya 725 716 125 - 31.534 | 33.100
6. | Kubang Jaya 150 30 20 20 18.021 | 18.241
7. | Teratak Bulu 257 85 80 83 3.865 | 4.370
8. | Lubuk Siam 156 133 91 390 251 1.021
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9. | Tanjung Balam 81 115 15 138 249 598
10. | Kapau Jaya 76 400 175 46 148 845
11. | Buluh Nipis 504 206 95 12 91 908
12. | Pangkalan Serik 98 216 25 316 412 1.067
Total 3.179 2.506 1.550 1.280 58.343 | 66.458

Sumber : Kantor

atan Siak Hulu, 2018.

bekerja
pekebun
berjumlah
orang, dan

orang.

C. Gamba

3. Sebelah Timur : Desa Lubu

3¢.SiakHulu

4. Sebelah Barat : Desa Teluk Kenidai Kec.Tambang
Desa Kubang Jaya memiliki ketinggian tanah dari permukaan laut 38
meter, jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 17 Km, jarak dari ibu kota

Kabupaten 60 Km, dan jarak dari ibu kota provinsi yaitu 12 Km.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

2seorang dalam
ur juga dapat

umur atau usia

Tabel V. 1 Jumlah Keseluruhan Responden berdasarkan Umur

No Umur Responden Jumlah Presentase
1 20-30 tahun 18 orang 36 %
2 30 — 40 tahun 12 orang 24 %
3 >40 tahun 20 orang 40 %
Jumlah 50 orang 100%

Sumber : Data Olahan, 2018.
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Berdasarkan tabel V.1 dapat diketahui bahwa mayoritas umur responden
yang menjadi responden dalam penelitian ini berada pada umur 23-40 tahun yakni

sebanyak 18 orang atau 36 % dan responden dengan umur 30-40 tahun berjumlah

itase 40 %.

umur > 40

t ini diuraikan
jenis kelam ni dapat dilihat
pada tabel

Tabel V. 2

| S
A
@
QD
3
>

SIE (87
JE“.

dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 18 orang atau 36 % sedangkan
responden dengan jenis kelamin laki-laki sejumlah 32 orang atau dengan
persentase 64 %.
3. Tingkat Pendidikan Responden

Dalam sebuah penelitian, jawaban yang diberikan oleh responden dalam

menjawab semua pertanyaan penelitian merupakan data yang harus dianalisis. Ini
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dikarenakan jawaban setiap responden tentunya tidak akan sama persis antara satu
dengan yang lainnya. Perbedaan jawaban tersebut selain dipengaruhi oleh sifat

manusia yang memanglah tidaklah sama persis antara yang satu dengan satu

tinggi ak h : e 1 apdidikannya lebih
rendah. D3

dari Sekola ah / ‘;: ) dan :h_ . . Jkat pendidikan

pendidikan terakhir tamatan S umlah 22 orang atau 44 % kemudian
untuk tingkat strata | sejumlah 19 orang atau dengan persentase 38 % dan yang

paling sedikit yakni tamatan SMP sejumlah 9 orang responden atau 18 %.
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B. Peranan Kepala Desa dalam Pelaksanaan Pembangunan di Desa Kubang

Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar

Salah satu tugas Kepala Desa yang disebutkanya itu Mengkoordinasikan

proses
mengintegasika ema Ka menyederhanakan
pelaksanaa . ) pisah. Me Sse dalam Bratakusuma

2003;312) me ak ke arah tujuan

pembangun alah sa Ugas J pa eNng lam menanggani

logis adanya aktivitas dan kepentingan yang berbeda.
2. Aktivitas dan kepentingan yang berbeda juga membawa konsekuensi logis
terhadap adanya tanggung jawab yang secara fungsional berbeda pula.
3. Ada institusi, badan, lembaga yang menjalankan peran fungsinya masing-
masing

4. Ada unsur sentralisasi dan desentralisasi yang dijalankan dalam proses
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pembangunan yang melibatkan institusi pusat maupun daerah.
5. Koordinasi merupakan alat sekaligus upaya untuk melakukan

penyelarasan dalam proses yang harmonis, sinergis, dan serasi untuk

pembangunan..Dala : ‘Kepala Desa y ebagai koordinator ,

harus dapat menyelesaikan be asala ang dijalankan untuk

dapat terlaksana dengan baik tanpa adanya pastisipasi dan dukungan seluruh aparatur
desa.

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden penelitian tentang
indikator penyusunan rencana peranan kepala desa dalam pembangunan di Desa

Kubang Jaya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel V.4 Sebaran Tanggapan Responden Terhadap indikator Penyusunan
Rencana Pembangunan di Desa Kubang Jaya Kabupaten

Kampar.
Kategori Jawaban Jumlah
No | Item Penilaia ikator | Berperan | C Kurang
rperan
1 6
1 | K e 50
o AS |
berpasti SLA
penyusu 6\\% c ’?J.'q‘o
pembang
2 | Kepa I 50
apara
peny! e
pemb
3 | Kepal @an |- =) 50
BPD da nan -~
rencana pe = | =
a 2 o4 |67 s 150
50
Pe () 100%
Sumber : D an Pe!ré) ] 0
Dari t MN\E&Q} ponden yaitu 50
orang. Untuk p eran sebanyak 20
orang, cukup ber 3 ora erperan sebanyak 12
orang. Selanjutnya unt den memberikan tanggapan
berperan sebanyak 15 orang, cu ran 18 orang dan kurang berperan

sebanyak 17 orang. Selanjutnya untuk pertanyaan ketiga responden memberikan
tanggapan berperan sebanyak 32 orang, cukup berperan 6 orang dan kurang
berperan sebanyak 12 orang. Jadi total jawaban responden yang memberikan
tanggapan berperan terhadap indikator penyusun rencana sebanyak 67 dengan
rata-rata 22 dengan persentase 45%. Sementara itu untuk tanggapan cukup

berperan terhadap indikator penyusun rencana sebanyak 42 dengan rata-rata 14
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dan persentase 28%. untuk tanggapan kurang berperan terhadap indikator
penyusun rencana sebanyak 41 dengan rata-rata 14 dan persentase 27%.

Berdasarkan hasil analisis kuisioner yang dijawab oleh responden, dapat
ditarik kesimpulan bahwa para.responden_menilai Peranan.Kepala Desa Dalam
Pembangunan Desa di Kubang Jaya berkategori ‘“cukup berperan” dalam
penyusunan rencana. Dari tigacpertanyaan jyang diajukan pada sub indikator
pertama yang telah ditanggapi oleh responden, menunjukkan bahwa kepala desa
sejauh ini telah berperan aktif dalam kegiatan penyusunan rencana pada setiap
tahunnya, sebagian besar responden merupakan anggota masyarakat yang sering
terlibat dalam kegiatan musyawarah perencanaan pembangunan yang telah
diadakan setiap tahunnya. Peran kepala desa juga dinilai baik dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam proses pembangunan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 06
November 2018 pukul 10.00 WIB dengan Sekretaris Desa Kubang Jaya. Yakni
Bapak Hengky Efriadi, SE mengenai Peranan Kepala Desa dalam Pelaksanaan
Pembangunan di Desa Kubang Jaya Siak Hulu, adapun pertanyaan yang
ditanyakan adalah : Menurut Bapak/Ibu apa sajakah pembangunan fasilitas umum
yang sudah dibangun di Desa Kubang Jaya? Beliau mengatakan bahwa

“Pembangunan fasilitas umum yang sudah dibangun di Desa Kubang Jaya
yaitu posyandu, jalan semenisasi di dusun empat dekat jembatan dan semua
100% terealisasi .

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 06

November 2018 pukul 10.00 WIB dengan Kepala Desa Kubang Jaya. Yakni
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Bapak Zulkifli mengenai Peranan Kepala Desa dalam Pelaksanaan Pembangunan
di Desa Kubang Jaya Siak Hulu, Beliau menyatakan bahwa :

“Kepala Desa harus mampu bekerja dan membuat suasana stabil dan

dapat menekanketidakstabilan yang timbul. di masyarakat desany.

Beberapa. peran penting.yang mesti dilaksanakan oleh kepala desa secara

efektif-dan efisien sebagail motivator dalam penyusunan rencana yaitu

menjaga kestabilan yang ada di desa yang dia pimpin, karena kegiatan
pembangunan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat di desa tidak

akan dapat berlangsung.dengan maitaptanpa adanya stabilitas .

Dari pertanyaan Kepala Desa Kubang Jaya tersebut dapat dimaknai bahwa
setidaknya peran kepala desa harus mampu membuat situasi dan kondisi yang
stabil terhadap aparat desa dan masyarakat dalam perencanaan pembangunan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sekretaris Desa pada Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 06 November 2018 pukul 11.30
WIB, beliau mengatakan bahwa:

“Kepala desa. belwm_ memiliki pola \kerja ataw  kegiatan dalam
melaksanakan tugasnya,© mereka ' berorientasi menerima dari pada
memberi karena itu diperlukan kepala desa yang dinamis dan kreatif serta
pandai memberikan pembahasan secara teknis dalam setiap rapat
penyusunan pembangunan dalam rangka mencapai tujuan pelaksanaan
pembangunan secara efektif dan efisien”.

Perencanaan pembangunan desa sebenarnya sudah menjadi agenda rutin
yang harus dilaksanakan oleh pemerintah desa setiap tahunnya. Namun demikian
ada beberapa hal yang menjadi persoalan bersama yang harus di musyawarahkan
dan melibatkan partisipasi masyarakat.

Dalam menjawab persoalan-persoalan tersebut diatas, maka kepala desa
berdiskusi atau bermusyawarah dalam proses perencanaan pembangunan karena

perlu adanya sosialisasi kepada seluruh lapisan masyarakat agar memahami alur

dan tahapan proses perencanaan di desa.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa Kubang Jaya yang
dilakukan pada hari Selasa, 06 November 2018 pukul 11.30 WIB, beliau
mengatakan bahwa:

“Saya akan  berupaya..meningkatkan  program pembangunan, agar
masyarakat betul-betul mendapatkan manfaat dari hasil pembangunan,
serta berkoordinasi dengan semua perangkat desa agar tercapainya
rancangan pembangunan di desa. Dalam melaksnakan sarana dan
prasarana tidak terlepas: dari-pembiayaan yang terbatas. Apabila ada
kesalahan yang dilakukan perangkat desa maka kepala desa mencari jalan
keluar permasalahan dalam pembangunan desa’”.

Berdasarkan hasil observasi penulis di desa kubang jaya mengenai peranan
Kepala Desa dalam pembangunan didapatkan bahwa Dalam melakukan
pembangunan di Desa Kubang Jaya, Kepala Desa telah berkoordinasi dengan pihak-
pihak yang berkompeten dalam kegiatan pembangunan seperti perangkat desa, BPD
dan masyarakat sehingga pembangunan yang direncanakan benar-benar tepat
sasaran dan masyarakat bisa, merasakan manfaat, pembangunan. Dalam hal ini,
Kepala Desa yang telah bertindak sebagai koordinatordan sudah dapat

menyelesaikan berbagai masalah selama aktivitas yang dijalankan untuk program

pembangunan.

2. Penetapan Rencana

Untuk terlaksananya peranan kepala desa di lingkungan desa Kubang Jaya,
tidak terlepas dari keberadaan seorang pemimpin, dalam rangka penyelenggaraan
adminitrasi pemerintahan desa pada era otonomi dimana tugas-tugas umum
pemerintahan daerah semakin kompleks, maka dituntut adanya pimpinan yang
berkualitas dan mampu menyelenggarakan pemerintahan sesuai dengan

kebutuhan dan tujuan di wilayah yang dikerjakannya.
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Kepala desa merupakan ujung tombak bagi pemerintahan desa,
memberikan pelaynan umum serta untuk menyampaikan program-program
pemerintah, baik dibidang pembangunan maupun sosial ekonomi. Untuk itu
Kepala Desa sudah selayaknya.menyelenggarakan administratif yang efektif agar
pelayanan umum kepada masyarakat dengan seadil-adilnya.

Pembangunan desa merupakan suatu; proses yang berlangsung di desa
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dan pembangunan nasional yang
mencakup ~segala aspek kehidupan dan penghidup masyarakat tujuan
pembangunan hanya dapat tercapai melalui pembangunan yang direncanakan
dengan baik dan dilaksanakan secara bertahap dan ‘terarah dengan dengan
menggerakkan.seluruh potensi yang ada.:

Tabel V.5 Sebaran Tanggapan Responden Terhadap indikator Penetapan

Rencana Pada Peranan Kepala Desa dalam Pembangunan di
Desa Kubang daya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Kategori Jawaban Jumlah
No Item Penilaian Indikator Baik | Cukup | Kurang
Baik Baik
1 2 3 4 5 6
1 Apakah kepala desa 17 14 19 50
menetapkan  rencana = desa
dilakukan dengan musyawarah?
2 Apakah Penetapan rencana 19 24 7 50
desa  disesuaikan  dengan
aspirasi masyarakat?
3 Apakah Penetapan rencana 24 19 7 50
desa disesuaikan dengan dana
APBDes?
Jumlah 60 57 33 150
Rata-Rata 20 19 11 50
Persentase (%0) 40 % 38% 22 % 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018.
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Pada tabel diatas terlihat bahwa hasil tanggapan responden dari 50 orang
responden untuk pertanyaan pertama 17 orang menjawab berperan, 14 orang
menjawab cukup berperan dan 19 orang menjawab kurang berperan. Selanjutnya
untuk pertanyaan.kedua 19 orang.menjawab.berperan, 24 orang menjawab cukup
berperan dan 7 orang menjawab kurang berperan. Kemudian pertanyaan ketiga
responden memberikan tanggapan 24 |orang, menjawab berperan, 19 orang
menjawab eukup berperan dan 7 orang menjawab Kurang berperan. Sehingga
dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa penetapan rencana dijawab oleh
sebanyak 20 responden dengan persentase 40%., jawaban cukup berperan
sebanyak 19 orang taatau 38% dan kategori kurang berperan 11 orang atau 22%.

Berdasarkan hasil analisis kuisioner yang telah dijawab bahwa para
responden memilii peranan kepala desa dalam pembangunan di desa Kubang
Jaya, dari ketiga pertanyaan tersebut terlihat bahwa ~penetapan rencana
pembangungan berkategori cuup berperan dengan maksimal makan dua kali.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 06
November 2018 pukul 10.00 WIB dengan Sekretaris Desa Kubang Jaya. Yakni
Bapak Hengky Efriadi, SE mengenai*Peranan Kepala Desa dalam Pelaksanaan
Pembangunan di Desa Kubang Jaya Siak Hulu, adapun pertanyaan yang
ditanyakan adalah : Menurut Bapak/Ibu, pembangunan apa sajakah yang masih
dalam proses?Adapun jawaban dari bapak Hengky Efriadi, SE:

“Untuk pembangunan tahap 3 ini sepertinya belum masuk anggaran”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 06

November 2018 pukul 11.00 WIB dengan Kepala Desa Kubang Jaya. Yakni
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Bapak Zulkifli mengenai Peranan Kepala Desa dalam Pelaksanaan Pembangunan
di Desa Kubang Jaya Siak Hulu, adapun pertanyaan yang ditanyakan adalah :

Menurut Bapak/lbu, pembangunan apa sajakah yang masih dalam

proses?Adapun ja

<o
Q@ . ** setujui olen Musrenbang

Kecamatan dan Musrenbang 2. dengan menghadirkan aparat desa, pendamping

desa dan BPD. Dalam melakukan penetapan rencana pembangunan, Kepala Desa
telah berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait atau aparat desa.
3. Pengendalian Pelaksanaan Rencana

Partisipasi masyarakat merupakan hal terpenting dalam pembangunan dea
yaitu sebagai alat guna untuk memperoleh suatu informasi mengenai kondisi dan

sikap masyarakat. Mayarakat akan mempercayai program pembangunan didesa
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jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaanya dan

pengambilan keputusan terhadap proritas pembangunan yang sesuai masyarakat.

Tabel V.6 Sebaran Tanggapan Responden Terhadap indikator Pengendalian
i Peranan Kepala Desa

atau 62 % responden menjawab baik, 14 orang atau 28% menjawab cukup baik
dan 5 orang atau 10 % menjawab kurang baik karena sebagian besar mereka
mengetahui bahwa Kepala Desa memang sudah melakukan rencana pembangunan

Hasil tanggapan responden berdasarkan item penilaian Apakah Kepala

Desa Kubang Jayapernah melakukan rapat mengenai pembangunan desa,

81



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

didapatkan hasil bahwa 44 orang atau 88 % responden menjawab baik, 3 orang
atau 6 % menjawab cukup baik dan 3 orang atau 6 % menjawab kurang baik.

Hasil tanggapan responden berdasarkan item penilaian Apakah Apakah

merasa puas de pembanguna Ke 5a Kubang Jaya saat
ini, didapatka orang atau 5 : enjawab baik, 13
orang atau 26 % jawe ; :‘ al _ .‘ ang ats % menjawab kurang

baik.

@ ponden/masyarakat desa Kubang

Jaya mengetahui dan meli . ~ sa Kubang Jaya sudah berperan

faktual sesuai dengan keadaan dilapangan seperti melakukan rapat, koordinasi
dengan pihak terkait dan sebagainya...

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 06

November 2018 pukul 10.00 WIB dengan Sekretaris Desa Kubang Jaya. Yakni

Bapak Hengky Efriadi, SE mengenai Peranan Kepala Desa dalam Pelaksanaan

Pembangunan di Desa Kubang Jaya Siak Hulu, adapun pertanyaan yang
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ditanyakan adalah : Menurut Bapak/lbu, Fasilitas umum apa sajakah yang
dibutuhkan masyarakat desa kubang jaya?Adapun jawaban dari bapak Hengky

Efriadi, SE:

“Saya piki; ‘& nembutuhkans ga namun terkendala

 ta

v

N

Bapak Zul
di Desa K
Menurut Bé
desa kuban

‘(Pe
bang

HALRERAS

b
Z
©
QD
B
3

Berda
November 20
Yakni Bapak Erianto : s alam Pelaksanaan
Pembangunan di , § dapun pertanyaan yang
ditanyakan adalah : 3apaki/lbu as umum apa sajakah yang
dibutuhkan masyarakat desa kubang jaya??Adapun jawaban dari bapak Erianto:

“pembangunan sekolah tingkat lanjut seperti SMP dan SMA "

Berdasarkan hasil observasi penulis mengenai peranan Kepala Desa dalam
pembangunan desa Kubang Jaya, khususnya pada pengendalian pelaksanaan
rencana Yyaitu Partisipasi masyarakat merupakan hal terpenting dalam

pembangunan dea yaitu sebagai alat guna untuk memperoleh suatu informasi
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mengenai kondisi dan sikap masyarakat. Mayarakat akan mempercayai program

pembangunan  didesa jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan

perencanaanya dan pengambilan keputusan terhadap proritas pembangunan yang

meningkatkan tugas kepala desa dalam pembangunan serta mengetahui berapa
banyak masyarakat berpastisipasi dari tahun ke tahun berikutnya, sehingga ada
beberapa pembangunan yang belum terealisasi. Peranan kepala desa dalam
pembangunan di desa Kubang Jaya yang menjadi penilai atau pengukur dalam
keberhasilan program pembangunan ialah masyarakat, sebagai pemerintah desa

harus siap menerima masukan-masukan dari masyarakat. Dengan dilakukan
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evaluasi dari setiap pertemuan, maka kepala desa akan lebih mdah melakukan
pembangunan yang harus di prioritaskan untuk masyarakat.

Tabel V.7 Tanggapan Responden Mengenai Evaluasi Keberhasilan
3 Rencana Peran epala Desa  Dalam

- Jumlah
> |
5
[ [ 50
g . 50
L4

4

o
3 ‘!‘ 50
£

g 150

50
100%

berperan dan 9 orang menjawab kurang berperan. Kemudian pertanyaan ketiga
responden memberikan tanggapan 34 orang menjawab berperan, 10 orang
menjawab cukup berperan dan 6 orang menjawab kurang berperan. Sehingga
dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa evaluasi pelaksanaan keberhasilan

bernilai berperan dengan dijawab oleh sebanyak 26 responden dengan persentase
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52%., jawaban cukup berperan sebanyak 14 orang atau 29% dan kategori kurang

berperan 11 orang atau 29%.

Berdasarkan  observasi

program pe

Tabel V.8

penulis

mengenai

evaluasi

pelaksanan

engan baik.

Berperan

Jumlah

1 Penyusunan Ren 14 50
2 Penetapan Rencana 11 50
3 Pengendalian  pelaksanaan 34 10 6 50
rencana
4 Evaluasi Keberhasilan 26 14 10 50
Pelaksanaan Rencana
Jumlah 102 57 41 200
Rata-Rata 26 14 10 50
Persentase (%) 51% 28,5% | 20,5% 100%
Sumber : Data Olahan Penelitian, 2018.
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Analisis tanggapan berdasarkan tabel rekapitulasi diatas, terlihat bahwa

secara keseluruhan Peran Kepala Desa Dalam Pembangunan Desa Kubang Jaya

berperan hal ini terlihat dari 26 orang atau sebesar 51% menyatakan bahwa secara
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BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan mengenai

Peran Kepala
baik hal ini
bahwa secara
angunan Desa
ntase 34-66%.

n Kepala Desa

dalam pembangunan desa Kubang Jaya, hal ini dibuktikan dengan
masyarakat desa Kubang Jaya dominan tidak hadir ketika diundang

mengadakan rembuk desa atau acara kecamatan lainnya.
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B. Saran

1.

Hendaknya Peran Kepala Desa Dalam Pembangunan Desajuga didukung

dengan ketersediaan dana dan lahan untuk terciptanya pembangunan yang
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